
 
 

LAMPIRAN 
 

Lampiran 1 Jadwal Kegiatan Pada Studi Kasus Ny. R 

No Kegiatan Tanggal 

19/3 20/3 21/3 22/3 

1. Pengkajian terhadap Ny. R     

2. Menyusun Perencanaan     

3. Menyusun media yang diperlukan 

dalam edukasi dan alat yang 

dibutuhkan  

    

4. Mengevaluasi pengetahuan Ny. R 

tentang hipertensi dan rekomendasi 

diit yang tepat 

    

5. Edukasi terapi massage effleurage     

6. Implementasi terapi massage 

effleurage 

    

7. Evaluasi     

8. Edukasi proses penyakit dan cara 

perawatan hipertensi 

    



 
 

Lampiran  2 Informasi dan Pernyataan Persetujuan (informed concent)  



 
 

Lampiran 3 Instrumen Studi Kasus 

Sop Massage Effleurage 

 

StandarOperasionalProsedur (SOP) 
PijatEffleurage 

Standar 
Operasional 

Prosedur 

TanggalTerbit 

DitetapkanOleh : 
KetuaSTIKesKaryaHusad

a 
Semarang 

 
 
 
 

 ...........................................   ...........................................  
   

Pengertian Pijat Effleurage adalah teknik pemijatan yang dilakukan 
untuk membantu mempercepat proses pemulihan nyeri 
dengan menggunakan sentuhan tangan pada bagian 
tubuh klien secara perlahan dan lembut untuk 
menimbulkan efek relaksasi 

Tujuan 1. Melancarkan sirkulasi darah 
2. Menurunkan respon nyeri  
3. Menurunkan ketegangan otot 

Manfaat Relaksasi untuk mengurangi nyeri 
Indikasi 1. Klien dengan keluhan kekakuan dan ketegangan otot 

pada tubuh klien 
2. Klien dengan gangguan rasa nyaman nyeri 

PersiapanPasien Mengatur posisi yang nyaman bagi klien ketika akan 
melakukan pemijatan. 

PersiapanUntukPemi
jat 

1. Tangan harus bersih dan bekerja secara hatı-hati 
2. Memakai alat pelindung diri 
3. Cepat tanggap jika klien mengalami rasa nyeri 

Persiapan Alat 1. Minyak 
2. Selimut 
3. Handuk 
4. Sarungtangan 
5. Tissue 
6. Ruangan yang tenang dan nyaman 

Kebijakan Klien dalam kondisi sehat 



 
 

Prosedur 
Pelaksanaan 

 

A. Sikap 
1. Menyapa dan memperkenalkan diri 
2. Menjelaskan prosedur yang akan dilakukan 

 
B. Isi 

1. Berikan kesempatan klien bertanya sebelum 
kegiatan dilakukan, 

2. Menanyakan keluhan utama klien 
3. Jaga privasi klien 
4. Letakkan peralatan di samping tempat tidur klien 
5. Tinggikan kepala tempat tidur dan rendahkan side 

rail yang berada di dekat terapis 
6. Dekatkan klien kearah di mana terapis berada. 
7. Membantu pasien untuk melepas baju bagian atas 

dan menyelimuti dengan handuk besar. 
8. Tutup bagian tubuh yang lain dengan memakai 

selimut. 
9. Menginstruksikan klien untuk menarik napas 

dalam melalui hidung dan mengeluarkan lewat 
mulut secara perlahan lakukan sampai pasien 
rileks. 

10. Tuangkan minyak secukupnya di telapak tangan, 
gosokkan kedua tangan hingga hangat. 

11. Meletakkan kedua tangan pada punggung pasien, 
mulai dengan gerakan menekan di bagian lumbal 
ke 5 menggunakan telapak tangan dilanjutkan 
dengan mengusap dan bergerak menekan 
punggung lurus menuju keatas, setelah sampai 
punggung bagian atas kembali lagi kelumbal 5 
dengan mengusap kedua sisi punggung kanan kiri 

12. Melakukan gerakan naik turun dan berirama 
kurang lebih 15 menit. 
 

 
 

13. Membersihkan sisa minyak pada tubuh klien 
menggunakan tissue. 

 



 
 

 

 14.  Memberitahu klien bahwa tindakan telah selesai. 
15.  Membereskan alat-alat yang telah digunakan. 
16.  Mencuci tangan. 
17.  Melakukan evaluasi setelah pemijatan. 
 

C. Teknik 
1. Teruji melaksanakan secara sistematis dan 

berurutan 
2. Teruji sopan dengan penguji 
3. Teruji melaksanakan tindakan dengan percaya 

diri dan tidak ragu-ragu 
4. Teruji mendokumentasikan hasil 



 
 

Dokumentasi Instrumen Studi Kasus 

 

Persiapan alat: 

1. Minyak 

2. Selimut 

3. Handuk 

4. Sarung tangan 

5. Tissue 

6. Ruangan yang tenang dan nyaman



 
 

Lembar Dokumentasi



 
 



 
 



 
 



 
 



 
 

Lampiran 4 Lembar Konsultasi



 
 

Lampiran 4 Lembar Konsul



 
 



 
 

Lampiran  5 Foto – Foto Kegiatan Studi Kas


